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INTISARI

Magnet merupakan bahan teknik yang dewasa ini lganmaeningkat
kebutuhannya dengan meningkatnya industri otondaiif kelistrikan. Kebutuhan
material magnet di Indonesia sebagian besar masitpat dari luar negeri
sehingga perlu dilakukan pengembangan secara maBgdirium hexaferrite
merupakan jenidhiard magnetyang mempunyai bentuk kristhexagonal close
packed. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatikainu optimum
kalsinasi dan suhu sinter agar diperoleh kualitdsah magnet yang terbaik.

Dalam penelitian ini digunakan serbuk barium kadiodan serbuk
hematite masing-masing berukuran 200 mesh. Kedua bahaebigr dicampur
dengan rasio (1 mobarium carbonatedan 6 molhematit¢. Pencampuran
dilakukan dengan menggunaktmbula mixerselama 6 jam. Campuran tersebut
kemudian dipanaskan dengan variasi suhu A050106C, 1156C, 1206C
selama 3 jam. Campuran yang sudah dipanaskan wgelgmjdiuji XRD untuk
melihat fasa yang terjadi. Hasil pengujian deng&DXmenunjukkan pemanasan
pada suhu 110Q selama 3 jam memberikan haBiarium hexaferriteyang
optimum, sehingga suhu 11 dipilih untuk membuat serbukBarium
hexaferrite SerbukBarium hexaferritedengan penguat Si@ebesar 0, 1, 2, 3 dan
4 wt.% dan dicetak dengan tekanan 23 MPa dengandeaniaxial pressing
untuk membuat spesimen uji kekerasan, densitagjifggnimpak, kemagnetan
dan SEM.Green bodyspesimen yang telah terbentuk disinter pada s06(°C,
1100°C, 1206C selama 3 jam di lingkungan udara.

Hasil uji densitas menunjukkan bahwa spesimen aenguhu sinter
1200°C dan komposisi silika 0 wt.% memiliki densitagtiteggi yaitu 4,32 g/crh
Pada pengujian kekerasan, diperoleh kekerasanggrtfpada suhu sinter 12
(SiO, 2 wt.%) dengan 764,6 VHN, kekuathending pada suhu sinter 12t
(SiO; 4 wt.%) dengan 49,2 MPa dan kekuatan impak pata sinter 120%C
(SiO, 3 wt.%) dengan 5,5 kJfimSedangkan uji kemagnetan menunjukkan bahwa
spesimen yang disinter pada suhu £000an silika 0 wt.% memiliki sifat magnet
tertinggi dengan BRay13,7 kJ/nd

Kata kunci: magnethematite Barium hexaferrite ferromagnetik, komposit,

keramik
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